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ABSTRAK

Nur Alfian Effendi. Dampak Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Figih Kelas VIII.I Di MTs Negeri
Parepare (dibimbing oleh Abd. Rauf Ibrahim dan Ade Hastuty Hasyim).

Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw merupakan suatu proses
kegiatan pembelajaran yang meliputi pemberian materi, pembagian kelompok,
pembagian kertas lotre yang berisikan: topik pembahasan materi, pembuatan soal,
pemberian pertanyaan-pertanyaan dan penyampaian argument yang dilakukan oleh
peserta didik. Kooperatif Tipe Jigsaw berpusat-pada peserta didik sehingga peserta
didik berperan aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Proses penelitian”ini dilakukan karena adanya. proses pembelajaran yang
masih tergolong klasik dan kurang efektif. Selain itu, peran peserta didik masih
kurang dimaksimalkan kemudian proses pembelajaran yang berlangsung pada saat
siang hari ini membuat peserta didik jenuh dan bosan dengan materi pelajaran. Hal
tersebut berdampak pada kurangnya minat;y'Semangat serta hasil belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Figih. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan “hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Figih dengan
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di kelas V1.1 MTs Negeri
Parepare. Variabel yang menjadi sasaran perubahan dalam penelitian ini adalah hasil
belajar,  sedangkan variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus ‘terdiril dari empat
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan/tindakan, observasi/pengamatan, dan
refleksi: Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan
dokumentasi. Selain itu, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
deskriptif kuantitatif yang dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, paparan
data, dan penyimpulan data, serta teknis analisis kuantitatif dengan menggunakan
statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dari siklus I,
hingga siklus Il mengalami peningkatan hingga 75%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan.model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Figih kelas VIII.I MTs
Negeri Parepare Tahun pelajaran 2019/2020.

Kata kunci: Kooperatif Tipe Jigsaw; hasil belajar;. Figih.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi salah sa rana utama yang perlu diusahakan dan

dikelola sebaik mungkin sejal an masa maupun perkembangan

hidup manusia. Pe manusia untuk bisa

mengembangkan ke nusia itu sendiri.

aha sadar dan terenca _ an suasana
‘pembelajaran agar
si dirinya untuk memili

embelajaran

an,  strategi

lik. Seorang

Pendidikan merupakan proses ‘untuk mengembangkan aspek kepribadian
manusia kearah yang lebih baik, mencakup pengetahuan, nilai, sikap, dan

keterampilan. Adanya pendidikan manusia berusaha untuk mengembangkan serta

'Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, UU Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang System Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi, 2003),
h. 3.
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memperbaiki nilai-nilai, hati nurani, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan
fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20

tahun 2003 (Sisdiknas, Pasal 3) bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat; berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta tanggung jawab.?

Melalui metode pengajaran terjadi proses internalisasi dan transfer knowledge
oleh pendidikskespesertadidikssehingga pesertasdidik.dapat-menyerapsdan memahami
dengan baik apa yang telah disampaikan oleh seorang tenaga pendidik. Oleh karena
itu metode sangat diperlukan dalam prgses pembelajaran karena metode merupakan
salah satu strategi yang dapat menentukan tingkat berhasil atau tidaknya suatu proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil temuan observasi dilokasi yang akan diadakan penelitian
nantinya, bahwa proses pembelajaran masih tergolong tradisional atau klasik sebab
dalam setiap pertemuan, guru mata pelajaran hanya terpaku akan satu strategi
pengajaran saja Yyaitu ceramah./Disamping membosankan juga membuat peserta
didik menjadi jenuh dengan mata pelajaran yang dilaksanakan, apalagi pelajaran
Figih memiliki materi ajaryang sangat banyak; sehingga menarik minat penulis
untuk meneliti permasalahan yang terjadi pada peserta didik dengan menawarkan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, selain diharapkan memberikan kesan
menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran juga diharapkan mampu

meningkatkan hasil belajarnya.

2Mulyasal, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 4.



Salah satu strategi yang dianggap mampu digunakan dalam mengelola proses
pembelajaran demi tercapainya tujuan adalah model Kooperatif Tipe Jigsaw, dalam
pembelajaran ini pendidik sebagai fasilitator dan peserta didik yang mempunyai
tanggung jawab terhadap materi pelajaran yang telah diberikan. Dengan harapan

bahwa adanya kerja sama antara ang elompok untuk memperoleh pengetahuan

sehingga dapat menumbuh jar peserta didik karena setiap

kelompok
anggota lain

an didalam

salah dalam
gsaw dalam

I1.1, dengan

kan metode

dik belum

tercapai secara optimal pada mata‘pelajaran Figih, khususnya di kelas VIII.I di
MTs Negeri Parepare.

2. Tingkat hasil belajar peserta didik masih kurang terhadap materi pelajaran Figih.

3. Metode yang digunakan masih kurang efektif.

®Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 174.
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1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
peneliti merumuskan berbagai permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Kelas VIILI di MTs

Negeri Parepare?
2. Bagaimana Hasil Belaj lata Pelajaran Figih Kelas VIIL.I
di MTs Negeri Pa

3. Bagaimana Dampe embelajaran Kooperati pe Jigsaw Terhadap Hasil

14 Tu
n masalah di atas, ma ini adalah

sebagai

1. i belajaran atif Tipe Jigs las VIILI di

2 Figih Kelas
3. Untuk Menaetah i~Bagaimans ‘ ipe Jigsaw
Te las VIILI di

MTs Negeri Parepare.
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1.5 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitiaan menjelaskan “kegunaan temuan penelitian yang
bersifat teoritis terhadap pengembangan ilmu pengetahuan maupun yang bersiat

praktis”.4

1. Kegunaan Teoritis

Karya ilmiah ini dih sebagai referensi dan bahan

bacaan yang ber ikan  konstribusi  untuk

pkan dapat menjadi be

a yang akan datang.

b. rapkan agar lebih gi kan proses
sedang dilaksanakan sehing alan lancar.

C. i unakan seba oman untuk

d. a bagi sekola ama di MTs

arepare. PAREPARE

“Saepudin, dkk., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah: Makalah dan Skripsi (Parepare: STAIN,
2013), h. 25.
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BAB Il

TINJAUAN TEORI

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Kooperatif Tipe Jigsaw

1. Pengertian Model Pembelajaran ipe Jigsaw

Model pembelaja jaran yang secara sistematis
dilaksanakan berdass : j u. Model pembelajaran

________ vai cusmsintaks:=sistemussesial: dan sistem

i memiliki
, penetapan
emiliki ukuran keberh suatu model
etapk yang memungkinkan p an interaksi
dan bers ngan gan.’
umu ilah “model” diartikan sebagai kerang eptual yang
agai pedoma tu kegiatan. pengertian
lain, mc a diartikan se i enda tiruan dari be ungguhnya,

Atas dasar

’ yang merupakan bumi tempat kita

ebut, map MIER A’AR Ewdel pe

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pengajaran, serta para guru dalam merencanakan dan melaksanakan

aktivitas belajar mengajar.®

*Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), h. 68.
®Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 13.
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Pembelajaran memiliki makna secara sederhana, istilah pembelajaran
(instruction) bermakna sebagai “upaya untuk membelajarakan seseorang atau
kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan

pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan”.

Pembelajaran dapat pula dipz sebagai kegiatan guru secara terprogram

dalam desain instruksional didik belajar secara aktif yang
menekankan pada pe

Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan berbagai teori untuk

rbaikan kualitas pemb ggunankan

f, sedangkan rancangan ekati tujuan

yang sa 0 ada teori pembelajaran

eratif adalah model pemb gutamakan

kooperatif

membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur pada kelompok

yang terdiri atas dua orang atau lebih.*

"Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 4.

®Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 3.
°Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 174.

9Saur M. Tampubolong, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 89.
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Pembelajaran kooperatif model Jigsaw adalah sebuah model pembelajaran
kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok peserta didik dalam bentuk
kelompok kecil.

Seperti yang diungkapkan Anita Lie dalam Abdul Majid bahwa pembelajaran

kooperatif model Jigsaw ini merup | belajar kooperatif dengan cara peserta

didik belajar dalam kelo s empat sampai dengan enam

orang secara heterog ta didik beke ing ketergantungan positif

dan bertanggung
juga yang
n potongan

ratif tipe Jigsaw ini m . erja sebuah

gergaji ta didik melakukan su

dengan cara
didik lain untuk menca
atu tipe atau

dilakukan

menyatakan bahwa Jigsaw

ajaran koop
an pembelaja

Banyak rise
k an dasar Jigsaw.
terlibat di d

tif tipe JipwneEMIRaEebih baik unyai sikap

ping  saling

sebut secara

njukkan ba

Jadi Jigsaw merupakan sebuah strategi yang digunakan seorang tenaga

pendidik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran demi tercapainya suatu tujuan

Y Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 82.

2Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 217-
218.
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pendidikan dan mampu merubah karakter peserta didik agar selalu berbagi dan
bekerja sama dalam menuntut ilmu.
Hakikat pembelajaran kooperatif adalah adanya keterlibatan seluruh peserta

didik dalam suatu kelompok yang terstruktur. Struktur kelompok tersebut meliputi

struktur tugas, struktur tujuan, dan penghargaan (reward). Karakteristik

model pembelajaran koope

a. Saling ketergantu (Positive Interdep
teman lain
nya, hal itu
rgantungan positif. Ha i asana yang
didik merasa saling saan saling
inila namakan positif interde

dicapai melalui ketergantungan tujuan, tau sumber

belajar ekan yang
memerlukan bantuan.

Berbeda dengan kelompok tradisional, akuntabilitas individual sering
diabaikan sehingga tugas-tugas sering dikerjakan oleh sebagian anggota. Dalam
model Jigsaw, peserta didik harus bertanggungjawab terhadap tugas yang diemban

masing-masing anggota.
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c. Tatap muka (face to face interaction)
Interaksi kooperatif menuntut semua anggota dalam kelompok belajar dapat
saling tatap muka sehingga mereka dapat berdialog tidak hanya dengan guru tapi

juga bersama dengan teman. Interaksi semacam itu memungkinkan anak-anak

menjadi sumber belajar bagi sesam Hal ini diperlukan karena peserta didik

sering merasa lebih mudah b ari pada dari guru.

d. Ketrampilan Sosia

sosial

dan
flik (management confli
ain seperti tenggang r )ada teman,
pertahankan pikiran logi 51 yang lain,
ifat lain yang bermanfaat dala enjal ngan antar
pribadi diajarkan.
e. Pros
a membuat

keputusan perilaku mana yang harus diubah atau dipertahankan.*®
Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme.
Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu

pendekatan dimana peserta didik harus secara individual menemukan dan

Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang
Kelas (Jakarta: Gramedia, 2005), h. 32-35.
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mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan aturan
yang ada dan merevisinya bila perlu. Pembelajaran kooperatif menggalakkan peserta
didik berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. Ini membolehkan

pertukaran ide dan pemeriksaan ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam,

sesuai dengan falsafah konstruktivi

Dalam model pe guru lebih berperan sebagai

de-ide mereka, ini mer
menerapkan ide-ide me
operatif
peratif mempunyai ciri atau ka
bekerja dal ntaskan mate

b. i i iliki keteram ggi sedang

, suku, dan

Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.

Pembelajaran kooperatif mencerminkan pandangan bahwa manusia belajar

dari pengalaman mereka dan partisipasi aktif dalam kelompok kecil membantu

“Rusman, Model-Model Pembelajaran, h. 201-202.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



12

peserta didik belajar keterampilan sosial, sementara itu secara bersamaan
mengembangkan sikap demokrasi dan keterampilan berpikir logis.™
Dalam terapan tipe Jigsaw, peserta didik dibagi menjadi berkelompok dengan

lima atau enam anggota kelompok belajar heterogen. Materi pelajaran diberikan

kepada peserta didik dalam bentuk Setiap anggota bertanggungjawab untuk

mempelajari bagian tertent an. Anggota dari kelompok yang
lain mendapatkan tuge oul dan berdiskusi tentang

topik tersebut. Kelompc disebut kelompok ahli.

lajar dan membangkitka

pada peserta didik den kan disertai

ks, atau bentuk lain.

eserta didik ke dalam kelompok ja

r.
dan memb belajar ke

duk masing-

enguasaan kelompo ajar.

enghargaPaA &EﬂMEI belajar p

dan kerja

berikut:
a. Melakukan kegiatan membaca untuk menggali informasi. Peserta didik
memperoleh topik-topik permasalahan untuk dibaca, sehingga mendapatkan

informasi dari permasalahan tersebut.

Y Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 176.
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b. Diskusi kelompok ahli. Peserta didik yang telah mendapatkan topik permasalahan
yang sama bertemu dalam satu kelompok ahli untuk membicarakan topik
permasalahan tersebut.

c. Laporan kelompok. Kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan menjelaskan

hasil yang didapatkan dari diskusi

han yang dibicarakan tadi.

memiliki

. Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan
peserta didik lain.

b. Peserta didik dapat menguasai pelajaran yang disampaikan.

c. Setiap peserta didik berhak menjadi ahli dalam kelompoknya.

d. Dalam proses belajar mengajar peserta didik saling ketergantungan positif.

e. Setiap peserta didik dapat saling mengisi satu sama lain.
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6. Kekurangannya

a. Membutuhkan waktu yang lama.

b. Peserta didik yang pandai cenderung tidak mau disatukan dengan temannya yang
kurang pandai, dan yang kuragn pandai pun merasa minder apabila digabungkan

dengan temannya yang pandai, wal n lama kelamaan perasaan itu akan hilang

dengan sendirinya.®
Pada pembah utamanya dalam model

pembelajaran Koop i j ran islam, karena pada

anusia adalah makhlu

jan yang lain.

penjual pembeli, seo

membu karyawan, da

islam

sge C\ A ° s

AT G AT G5l YT e 145l Vs G5 o e Tigads

®Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 184.

Y Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009),
h. 277.
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Terjemahnya:

“.... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”®

Dalam ayat ini Allah Azza wa Jalla memerintahkan hamba-Nya yang beriman

untuk saling membantu dalam perbuatan baik dan itulah yang disebut dengan albirru

dan meninggalkan kemungkar ketakwaan. Dan Dia Azza wa Jalla

melarang mereka salin erjasama dalam perbuatan
dosa dan perkara har,
gan sesama
dapat t bada jalinan aulan, saling menolong dan p 3 . Hubungan
itu wa i ; i Z Jalla dan
amba. Tidak
ada keb ) j i baikan serta
inti dari agama ini.

enjadi alasan i L : akan model

diharapkan
peserta ar, berbagi
pengeta 2rta i kan seluruh
peserta . ridho Allah
SWT.
7. Tujuan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Tujuan pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw ada tiga yang dapat dicapai

dari pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, yaitu:

a. Peningkatan kinerja prestasi akademik.

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 23; Jakarta: CV Darus Sunnah,
2018), h. 107.
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b. Penerimaan terhadap keberagaman suku, sosial, budaya, kemampuan, dsb.

c. Keterampilan bekerja sama atau kalaborasi dalam pemecahan masalah.™

2.1.2 Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah ke mampuan yang dimiliki peserta didik

setelah ia menerima peng sistem pendidikan nasional
rumusan tujuan pend : i i pun tujuan instruksional,
a garis besar

dan ranah

adalah serangkaian k ji raga untuk
n tingkah laku sebagai i an individu
gkungannya yang me afektif, dan

belajar dap memahami kata yang

, yaitu hasil ertian hasil adalah istilah yang

k menunjuk sesua apai seseorang set melakukan

PAREPARE

prestasi yang telah dicapai, dari yang telah dilakukan atau dikerjakan, sedangkan

belajar adalah berusaha supaya mendapat suatu kepandaian.?

Saur M. Tampubolong, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 89.
2gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 13.

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), h. 787.
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Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.?

Menurut Piaget bahwa belajar adalah sebuah proses interaksi anak didik

dengan lingkungan yang selalu men i.perubahan dan dilakukan secara terus-

ngan tersebut, maka fungsi

didik, uan, sikap,
dan ket

penge aik dibandingkan sebel i i tidak tahu
menjad i opan menjadi sopan.?*

“kemampuan yang % dik setelah
meneri : ajar”’. Warsito mengemuka ari kegiatan
belajar i dengan ad u ke arah p yang relatif

a diri orang elajar meruy ujuan akhir
kegiatan pe . Hasil belajar

melalui sadar yarFALmEcP AtﬂtEnengarah ) perubahan

yang p pses  belajar

2Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), h. 2.

Zabuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009),
h. 99.

**0Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan System (Cet. I;
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 155.

“Depdiknas, Bunga Rampai Keberhasilan Guru dalam Pembelajaran (Jakarta: Depdiknas,
2006), h. 125.
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adalah perolehan suatu hasil belajar peserta didik. Semua hasil belajar tersebut
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi
pendidik, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.?

Jadi hasil belajar merupakan sebuah hasil yang diperoleh setelah seorang

peserta didik menerima materi pelaj ng diberikan oleh pendidik didalam suatu

lingkungan yang mampu me ostif bagi peserta didik sehingga

didik diharapkan tent : kan kepada
serta meningkatkan pe Jik terhadap
n selama proses transf alui strategi

Saw.

belajar meli onsep (aspek kog eterampilan

psikomotor), dan a didik (aspek afe ntuk lebih

d ijelaskarRlAianPA R E

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi
atau bahan yang dipelajari. Pemahaman yang dimakasud adalah seberapa besar
peserta didik mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan

oleh guru kepada peserta didik, atau sejauh mana peserta didik dapat memahami

“Dimyati dan Mudjono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 3-4.
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serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan

berupa hasil atau observasi langsung yang ia lakukan.?’

b. Keterampilan Proses (aspek Psikomotor)

Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada

pembangunan mental, fisik, dan sos dasr sebagai penggerak kemampuan

yang lebih tinggi dalam dir erampilan berarti kemampuan

dan perubahan ektif dan efesien untuk

suk kreativi

a, melainka pek respons
Ja kekompakan antara a serempak.

atan, perilaku, dan tinda

pengaruhi Hasil Belajar

suai dengan
garuhi hasil
belajar

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik

digolongkan dalam dua faktor diantaranya:

“’Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, edisi | (Cet. 1V;
Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 6.

“Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, h. 9-10.
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a. Faktor internal (dalam diri peserta didik)
1. Kesehatan
Kesehatan fisik dan fisikis memiliki pengaruh yang besar terhadap proses

belajar. Fisik yang sempurna akan memudahkan peserta didik dalam mengikuti

proses belajar dibandingkan denga idik yang memiliki keterbatasan fisik.

Kondisi psikologis peserta ng dengan peserta didik yang

berada dalam tekana akan berim ngsung terhadap motivasi

1 sebab lainnya ini dapa

n salah satu kunci dala tan jasmani

njadi syarat
perhasil jika
asmani atau
rohaninya telah matang.”*® Misalnya guru tidak dapat mengajarkan pelajaran statistik
pada anak kelas satu sekolah dasar, karena kondisi jiwa dan psikologinya belum siap

menerima materi tersebut.

#gylistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Surabaya: el KAF, 2006), h. 55.
¥Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), h. 103.
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3. Intelegensi dan bakat
Intelegensi dan bakat merupakan faktor dari lahir yang telah ada pada diri
peserta didik. Peserta didik yang memiliki intelegensi tinggi cenderung lebih mudah

dalam mengikuti proses belajar dan menghasilkan prestasi belajar yang baik.

Peserta didik yang memiliki egensi rendah cenderung lambat dalam

mengikuti proses pembelaj prestasi belajar yang biasa saja

“bila seorang memp gensi tinggi da a ada dalam bidang yang

ajarnya akan lancar dan sukses bila dibandingkan dengan

| (90-110), dapat mena a waktunya.
10-140 dapat digolong

genius.

ulan

akapan dan ahua yang

ali mengula

pat makin d al Sebaliknya ada latihan

mempelajarinya.

*IM. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 56.
¥2M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 233.
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5. Motivasi
Motivasi merupakan pendorong bagi suatu organisasi untuk melakukan
sesuatu. Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari,

mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam

mencapai tujuan sehingga semakin motivasinya semakin besar kesuksesan

belajarnya.® Pemberian didik diharapkan mampu
meningkatkan gairah angat dalam menyimak

materi pelajaran yang dibe

engan yang lain. Sif ia ) ada pada

engaruhi sampai dima i yang dapat

dicapai. sifat-sifat kepribadian

dan ko

rbeda-beda,

an presta5| belajar

K (? ﬁd n.'—ilzul 0P i

rbeda pula.

, dan ilmu

*3M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 235.
*Ngalim Purwanto, Psikologti Pendidikan, h. 103-104.
*M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 49.
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b. Faktor Eksternal (dari luar peserta didik)
1. Keluarga
Situasi keluarga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam

keluarga. Pendidikan orang tua, status ekonomi, rumah kediaman, bimbingan orang

tua, dan perkataan orang tua sangat m \garuhi hasil belajar peserta didik.*

2. Sekolah

an di sekolah bagian dari pendidikan
dalam keluarga, yang sekaligus juga pakanslanjutansdarispendidikan dalam

ghubungkan

tempat tinggal peserta uh terhadap

hasil be : ‘keadaan lingkungan, b : ana sekitar,

iklim da

tinggal

banyak anak-anak nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan

memengaruhi semangat belajar atau dapat dikaitkan tidak menunjang sehingga

motivasi belajar berkurang.

*Djaali, Psikologi Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 99.

¥"Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h. 60.
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2.1.3 Figih
1. Pengertian Figih
Kata Figih secara bahasa adalah al-fahm (pemahaman). Pada awalnya kata

figih digunakan untuk semua bentuk pemahaman atas Al-Qur’an, hadis, dan bahkan

sejara. Sedangkan menurut istlah fic ah pengetahuan tentang hukum-hukum

syari’ah (agama) tentang pe digali atau ditemukan dari dalil-

dalil terperinci.®

lama, Figih

hui hukum-hukum sya

am secara menyeluruh : adap syariat
ada pada Al-Quran dan nakan dan
kedalam ke i r tidak be Jan dengan

telah Allah manusia terk agi Islam.

dari Figih n Sunnah ang diolah

dari sat ) n pada Al-

Mata Pelajaran figih dalam kuritkulum Madrasah Tsanawiyah didefinisikan

sebagai bagian dari Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diarahkan untuk

%M.Rahmatullah, Rusnila Hamid, dan Mansur, Pembelajaran Fikih (Pontianak: 1AIN
Pontianak Press, 2014), h. 1.

% Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2008), h. 2.
*Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 1.
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menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan
mengamalkan hukum islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, dan

pembiasaan.

2. Ruang Lingkup Pembalajaran Figih

a. Dimensi pengetahuan Figih p bidang ibadah, muamalah, jinayah

pengetahuan figih  meliputi

dan siyasah. Secara

an kesejahterahan sosial

Figih meliputi keter thaharah,

ibadah mahdlah, memil si makanan

ma manusia

(ta’abbud),
norma dan

al.

Pembelajaran figih di MTSs/S bertujuan untuk membekali peserta didik
agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci
dan menyeluruh, baik berupa dalil nagli dan agli. Pengetahuan dan pemahaman
tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

Pembelajaran figih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat memahami
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pokok-pokok hukum islam dan tata cara pelaksanaanya untuk diaplikasikan dalam
kehidupn sehingga menjadi pribadi muslim yan selalu taat menjalankan syariat Islam
secara kaffah (sempurna). Sehingga dapat juga memberikan manfaat kepada

lingkungan sekitarnya.

2.1.3.1 Materi Figih Puasa

1. Pengertian Puasa

asa arab adalah “mena
nahan bicara yang tid
han diri dari segala ses

hari la muli terbit fajar sampai terbena

. Puasa ad gala hal yang

a Imsak sampali te ta

’an menggamba ini melalui lisan akarya a.s

dalam C am/19:2P*IRbEPrAtR E

s 35a

A

2wl 5
L) 2 3301 AIST
Terjemahnya:

.."Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha
quyzrah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari
ini*.

*Sylaiman Rasid, Figih Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2012), h. 220.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 308.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



27

Shaum adalah menahan melakukan sesuatu, baik makan, berbicara, atau
berjalan”. Oleh karena itu, kuda yang tidak mau bergerak atau berjalan dikatakan
Shiyam®.

2. Keutamaan dan Hikmah Puasa

a. Menumbuhkan Kesamaan Statu ntara Orang Fakir dan Orang Kaya

Puasa khususnya R bahwa status mereka adalah
apa saja.ya i a, tetapi dia tidak dapa : alahi perintah

Tuhan. orang fakir

dan Kedisiplinan, Saba ayang Serta

mat untuk disiplin peraturan.

dan pangkat seseorang, dia

Sejak terbit matahari,
i hanya kepa
n Badan

kedFeA mEtPA RPE berleb dalam

Ja peraturan

didik untuk

perbagai penyak perti jantung dan pembuluh darah. Puasa
dapat memberi ruang terbuka bagi perut dan usus untuk menyaring makanan yang

telah masuk sebelumnya mengubahnya menjadi energi yang maksimal.**

*Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh, h. 215.
*Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh, h. 218-220.
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Selain itu Ahmad Azhar Basyir mengungkapakan keutamaan puasa lebih

kompleks yang ditinjau dari beberapa aspek yaitu:

a. Aspek Kejiwaan

Al-Qur'an menjelaskan bahwa. tujuan puasa adalah untuk menjadikan

seseorang berjiwa takwa. Ta enjaga diri jangan sampai sengsara.

Menjaga diri dilakukan . perintah  Allah dan menjauhi
laranganNya. Orang ebab perintah Allah tidak

dimaui hawa nafsu dan larangan Alla ATTR. ...

ingatannya
kepada Dalam suatu riwayat, ket i kekuasaan
atas guc akana sir, ia banyak berpuasa. mengapa ia

an, perbendaharaan, d ng b akanan di

jawab, " la saya selalu kenyang, takut lup

syarat Wﬁ K] ﬁrE;psxeﬁE adalah se

apabi

rita si fakir"

h dan Syarat

perkara, yaitu:

1) Islam

2) Sudah dewasa (Baligh)
3) Berakal sehat

4) Tidak sedang Haid, Nifas dan Wiladah.*®

**Ahmad Azhar Basyir, Falsafah Ibadah dalam Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2003), h.
103.

**Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh, h. 227.
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b. Syarat Sahnya Puasa adalah:
1) Islam
2) Tamyiz, artinya orang-orang/ anak-anak yang dapat membedakan antara baik

buruk, tegasnya bukan anak yang terlalu kecil dan bukan orang gila.

3) Suci dari haid dan nifas, wanita ang haid dan nifas tidak sah jika mereka

berpuasa, tapi wajib gac ebanyak bilangan hari yang ia
tinggalkan.

4) Tidak di dalam hé

orang an puasa, apabila ruku ida aikan maka

rukun puasa. Dua ruku

egala yang membukakan dari ari sampai

yaitu puasa

1) Puasa Ramadhan
2) Puasa Qadha'
3) Puasa Nadzar

4) Puasa Kifarat (Denda karena suatu pelanggaran)

“"Ubaidurrahim El-hamdy, Rahasia Kedahsyatan Puasa Senin Kamis (Jakarta: Wahyu
Media, 2010), h. 10.
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b. Puasa yang disunnahkan
1) Puasa pada bulan syawal
2) Puasa senin kamis

3) Puasa arafah (9 dzulhijjah)

4) Puasa ‘asyura (tanggal 10 mharram
5) Puasa tiga hari setiap bu 13,14,15)
6) Puasa Nabi Daud A

5) puas i ragukan
6) Puas g istri tanpa

d. Puas di makruhkan

1) Puas ari jum‘at saj

2) Puas dapat me@ﬁ‘ﬁﬂ?‘l R E

Beberapa hal yang mampu membatalkan ibadah puasa seseorang adalah
sebagai berikut:
a. Makan dan minum dengan sengaja.
b. Al-Hugnah, yaitu memasukkan sesuatu kedalam rongga melalui kemaluan dubur
atau qubul.

¢. Muntah dengan sengaja.
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d. Bersetubuh, walau tidak sampai keluar mani.
e. Haid
f. Nifas
g. Gila
h. Murtad
2.1.3.2 Materi Figih Za
1. Pengertian Zakat

(Ziyadah).
Jika di a diberkati.
zakat a : K dan termas Islam. Dan
secara al dari bahasa Arab : engandung
beberap ersihkan, bertumbuh . terminologi
hukum an: “pemberian tertentu epada orang

tertentu -syarat yang ditentukan.*®

kat menurut a lah sebagian benda yang
wajib d orang-oran gan beberapa syare kadar harta
tertentu diberikan kepada yang berhak me ya dengan
syarat-s rtentu puIPA R E PA R E

2. Mac:
a. Zakat Fitrah

Zakat Fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan Muslim menjelang Idul
Fitri pada bulan Ramadhan. Besar Zakat ini setara dengan 2,5 kilogram makanan

pokok yang ada di daerah bersangkutan.

*Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh (Bogor: Kencana, 2003), h. 37.
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Zakat fitrah dilihat dari komposisi kalimat yang membentuknya terdiri dari
kata “zakat” dan “fitrah”. Zakat secara umum sebagaimana dirumuskan oleh banyak
ulama’ bahwa dia merupakan hak tertentu yang diwajibkan oleh Allah terhadap harta
kaum muslimin menurut ukuran-ukuran tertentu (nishab dan khaul) yang
diperuntukkan bagi fakir miskin dan.para mustahiq lainnya sebagai tanda syukur atas
nikmat Allah swt. Dan_.untuk mendekatkan diri kepada-Nya, serta untuk
membersihkan diri dan hartanya. Dengan kata lain, zakat merupakan kewajiban bagi
seorang muslim yang berkelebihan rejeki untuk menyisihkan sebagian dari padanya
untuk diberikan kepada saudara-saudara mereka yang sedang kekurangan.

Dari pengertian di atas dapat ditarik pengertian tentang zakat fitrah. Zakat
fitrah adalah zakat untuk kesucian. Artinya, zakat ini dikeluarkan untuk mensucikan
orang yang berpuasa dari ucapan atau perilaku yang tidak ada memiliki faedah.
Adapun syarat wajib bagi orang yang akan melaksanakan zakat fitrah yaitu:

1) Islam

2) Orang-orang yang bersangkutan hidup dikala matahari terbenam pada akhir bulan
Ramadhan

3) Memiliki kelebihan harta untuk makan sehari-hari. Mempunyai kelebihan harta
dari keperluan makanan untuk dirinya sendiri dan wajib dinafkahi, baik manusia

atau binatang, pada malam hari raya dan siang harinya.

Zakat yang perlu dikeluarkan adalah Zakat fitrah untuk tiap- tiap jiwa 1sha =
2,305 kg dibulatkan menjadi 2,5 kg dari beras atau lainnya yang menjadi makanan

pokok bagi penduduk negeri. Lebih utama dikeluarkan sebelum shalat ’Idul Fithri.
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b. Zakat Maal (Zakat Harta)

Zakat Maal adalah zakat kekayaan yang harus dikeluarkan dalam jangka satu
tahun sekali yang sudah memenuhi nishab mencakup hasil perniagaan, pertanian,
pertambangan, hasil laut, hasil ternak, harta temuan, emas dan perak serta hasil kerja
(profesi). Masing-masing tipe memiliki perhitungannya sendiri-sendiri.*

Adapun zakat harta.yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah sebagai berikut:
1) Harta benda yang wajib dikeluarkan zakatnya
a) Emas dan Perak

Al-Qur’an menjelaskan dalam Qs. At-Taubah/9:34, sebagai berikut:
all iy oh T AT e B 1 sR Y 5 Al 5 T G5 5585 0l

Terjemahnya:

“..Dan orang-orang Yyang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka,
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih”.>

b) Syarat- syarat wajib zakat emas dan perak sebagai berikut:

[EEN

. Milik orang Islam

. 'Yang memiliki adalah orang yang merdeka

2
3. Milik penuh (dimiliki dan menjadi hak penuh)
4. Sampai nishabnya

5

. Genap satu tahun

c¢) Nisab dan zakat emas
Nisab emas bersih adalah 20 dinar (mitsqal) = 12,5 pound sterling (96 gram)

zakatnya 2,5% atau seperempat puluhnya. Jadi seorang Islam yang memiliki 96 gram

“Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat: Sebuah Kajian Moneter dan
Keuangan Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 3.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 193.



34

atau lebih dari emas yang bersih dan telah cukup setahun dimilikinya maka wajiblah
ia mengeluarkan zakatnya 2,5% atau seperempat puluhnya.

Nishab perak bersih 200 dirham (sama dengan 672 gram), zakatnya 2,5 %
apabila telah dimiliki cukup satu tahun .Emas dan perak yang dipakai untuk
perhiasan oleh orang perempuan dan tidak berlebih- lebihan dan bukan simpanan,

tidak wajib dikelurkan zakatnya.

c. Hasil Tambang dan Tanaman Jahiliyah

Tambang adalah emas dan perak yang digali dari bumi yang ada sejak
semula. Zakatnya adalah 2,5% atau 1/40, dengan syarat cukup satu nishab, dan tidak
di syaratkan sampai haul. Tanaman jahiliyah adalah emas dan perak yang ditanam
atau disimpan manusia sebelum diangkat Rasulullah saw. Zakatnya adalah 20%,

dengan syarat cukup nishab, dan tidak di syaratkan haul.

d. Penemuan benda-benda terpendam (Rikaz)

Yang dimaksud benda-benda terpendam disini ialah berbagai macam harta
benda yang disimpan oleh orang-orang dulu di dalam tanah, seperti emas, perak,
tembaga, pundi-pundi berharga dan lain-lain. Para ahli figih telah menetapkan bahwa
orang yang menemukan benda-benda ini diwajibkan mengeluarkan zakatnya
seperlima bagian (20%), berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh jama’ah ahli
hadis, yang menyatakan bahwa rikaz itu harus dikeluarkan zakatnya seperlima
bagian”. Dan para ulama sepakat bahwa tidak ada ketentuan tentang batas waktu satu
tahun untuk mengeluarkan zakatnya. Akan tetapi kewajiban itu harus dilakukan pada

waktu itu juga.”*

*hyusuf Qardawi, Hukum Zakat (Cet. 7; Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2004), h. 411.
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e. Barang Perdagangan
Semua harta benda yang diperdagangkan apabila memenuhi syarat, wajib
dizakati. Dan syarat harta dagangan supaya wajib dizakati menurut madzhab Syafi’i
ada 6 macam:
1) Harta dagangan itu dimiliki dengan cara jual beli, bukan dengan warisan.
2) Harta benda itu diniatkan untuk diperdagangkan.
3) Harta benda itu tidak ada maksud untuk dipakai sendiri.
4) Berjalan haul satu tahun semenjak memiliki barang dagangan itu.
5) Harta dagangan itu tidak ditukar menjadi mata uang, emas, dan perak.

6) Sampai harga barang dagangan itu di akhir tahun, satu nishab.

Zakat harta dagang itu wajib menurut empat madzhab, tetapi menurut
Imamiyah adalah sunnah. Zakat harta perdagangan 2,5% atau 1/40. Menurut
mayoritas ulama zakat barang dagangan haruslah uang, tidak boleh benda dari
dagangan tersebut.>

f. Binatang Ternak
Syarat wajib zakat binatang ternak, telah disepakati oleh ulama madzhab ada
beberapa macam:

1) Binatang yang dizakati itu adalah unta, lembu, kerbau, kambing yang jinak. Dan
mereka sepakat bahwa binatang seperti kuda, keledai, dan baghal (hasil kawin
silang antara kuda dan keledai) tidak wajib dizakati, kecuali termasuk harta
dagang.

2) Cukup satu nishab.

3) Milik yang sempurna.

4) Sampai haul.

5) Binatang ternak itu dipelihara.

*2M. Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab (Cet. 12; Jakarta: Lentera, 2004), h. 187.
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g. Makanan Pokok dan Buah-buahan

Semua ulama madzhab sepakat bahwa jumlah (kadar) yang wajib dikeluarkan
dalam zakat tanaman dan buah-buahan adalah sepuluh persen (10%), kalau tanaman
dan buah-buahan tersebut disiram air hujan atau dari aliran sungai. Tapi jika air yang
digunakannya dengan air irigasi (dengan membayar) dan sejenisnya, maka cukup
mengeluarkan lima persen (5%). Namun menurut Imamiyah, ukuran zakatnya harus

sesuai dengan, sebagai berikut:>®

1) Hasil panen yang pengairannya dari air hujan dan air sungai secara alami, diluar
usaha petani, maka ukuran zakatnya adalah 1/10.

2) Hasil panen yang pengairannya dengan alat seperti timbal atau diesel, maka
ukuran zakatnya adalah 1/20.

3) Hasil panen yang pengairannya dengan kedua-duanya, maka ukuran zakatnya

adalah 1/10 untuk setengahnya dan 1/20untuk setengah lainnya.

3. Waktu-waktu Zakat
Waktu wajib membayar zakat fitrah adalah ketika terbenam matahari pada
malam Idul Fitri. Adapun beberapa waktu dan hukum membayar zakat fitrah pada
waktu itu adalah:
a. Waktu mubah, awal bulan Ramadhan sampai hari penghabisan Ramadhan.
b. Waktu wajib, mulai terbenamnya matahari di akhir bulan Ramadhan.
c. Waktu sunah, sesudah sholat subuh sebelum sholat Idul Fitri.
d. Waktu makruh, sesudah sholat Idul Fitri tetapi sebelum terbenam matahari pada
hari raya Idul Fitri.

e. Waktu haram, sesudah terbenam matahari pada hari raya Idul Fitri.

M. Husein Falah Zadeh, Belajar Figih untuk Tingkat Pemula (Cet. 1; Iran: Lembaga
Internasional Ahlul Bait, 2008), h. 224.
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Apabila terlambat membayar zakat sesudah sampai tahunnya dan harta itu
sudah di tangannya, yang menerima zakat pun sudah ada. Maka jika benda itu hilang,

ia wajib mengganti zakatnya itu karena kelalaiannya.**

4. Golongan Orang Yang Berhak Menerima Zakat
Berkenaan dengan mustahiq zakat, Allah telah berfirman dalam Al-Qur’an

Qs. At-Taubah/9:60, sebagai berikut:

% owy? 14 TP 1 - K4t 37 PP LA SR @
Gl Gy 2ehl adlaally Wl Culeally opSlally ool Eaatall W)
| 2o

S ade A5 T (53 Ay 8 Juldl 315 i e (35 G 15

Terjemahnya:

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‘allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”>

a. Orang fakir

Tidak mempunyai mata pencaharian tetap dan tidak ada yang menanggung
kebutuhan hidup sehari-harinya. Orang fakir menurut syara’ adalah orang yang tidak
mempunyai bekal untuk berbelanja selama satu tahun dan juga tidak mempunyai
bekal untuk menghidupi dirinya dan keluarganya. Orang yang mempunyai rumah
dan peralatannya atau binatang ternak, tapi tidak mencukupi kebutuhan keluarganya

selama satu tahun.>®

**Tim Abdi Guru, Agama Islam untuk SMP Kelas VIII (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 150

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 23; Jakarta: CV Darus Sunnah,
2018), h. 197.

**M. Jawad Mughniyah, Figih Imam Ja far Shadig, h. 190.
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b. Orang miskin

Mempunyai mata pencaharian tetapi penghasilannya tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Orang miskin adalah orang yang keadaan
ekonominya lebih buruk dari orang fakir. Namun menurut madzhab Syafi’i, orang
fakir adalah orang yang keadaan ekonominya lebih buruk daripada orang miskin,
karena yang dinamakan fakir adalah orang yang tidak mempunyai sesuatu, atau
orang yang tidak mempunyai separuh dari kebutuhannya. Sedangkan orang miskin

ialah orang yang memiliki separuh dari kebutuhannya.

c. Amil

Orang-orang yang menjadi amil zakat ialah pengelola zakat yang ditunjuk
oleh Imam atau wakilnya untuk mengumpulkannya dari para pembayar zakat dan
menjaganya, kemudian menyerahkannya kepada orang yang akan membagikannya
kepada para mustahig.Yang mengurusi zakat, mulai dari pengumpulan sampai

dengan pembagian kepada yang berhak.

d. Rigab (memerdekakan budak)

Yang dimaksud dengan rigab ialah budak. Sedangkan kata fi menunjukkan
bahwa zakat untuk bagian ini bukannya diberikan kepada mereka, tetapi digunakan
untuk membebaskan mereka dan memerdekakan mereka. Inilah salah satu pintu yang
dibuka oleh Islam untuk memberantas perbudakan sedikit demi sedikit. Sehingga

pada masa sekarang sudah tidak ada lagi perbudakan.

e. Fi Sabilillah
Fi Sabilillah adalah orang yang memperjuangkan agama Islam dijalan Allah.
Sabilillah adalah segala sesuatu yang diridhai oleh Allah dan yang mendekatkan

kepada Allah. Seperti membuat jalan, membangun sekolah, rumah sakit, irigasi,
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mendirikan masjid, dan sebagainya. Dimana manfaatnya adalah untuk kaum Muslim

atau selain kaum Muslim.’

f. Muallaf

Orang yang baru memeluk agama Islam. Orang-orang yang dijanjikan hati
mereka dan disatukan dalam Islam, untuk mencegah kejahatan mereka, atau agar
mereka mau membantu kaum Muslim dalam membela diri atau membela Islam.

Mereka ini diberi bagian zakat walaupun mereka kaya.

g. Orang yang berhutang (Gharimin)

1) Orang yang berhutang karena mendamaikan dua orang yang berselisih.

2) Orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya yang dibolehkan.

3) Orang yang berhutang karena menjamin utang orang lain, sedangkan dia dan

orang yang dijamin tidak mampu membayar.

h. Ibnu Sabil atau Musafir

Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat.® Ibnu Sabil adalah
orang asing yang menempuh perjalanan ke negeri lain dan sudah tidak punya harta
lagi. Maka zakat boleh diberikan kepadanya sesuai dengan ongkos perjalanan untuk

kembali ke negaranya.”

5. Golongan Orang yang tidak Berhak Menerima Zakat
Selain ada golongan orang-orang yang berhak menerima zakat, adapula
golongan orang-orang yang tidak berhak menerima zakat adalah sebagai berikut:

a. Orang kafir (hanya berhak diberi sedekah)

>"M. Jawad Mughniyah, Figih Imam Ja far Shadig, h. 441.
*%Tim KKG PAI, Pendidikan Agama Islam SD (Surabaya: CV Citra Cemara, 2006), h. 60.
**M. Jawad Mughniyah, Figih Imam Ja far Shadig, h. 193.
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b. Orang atheis
c¢. Keluarga Bani Hasyim dan Bani Muttalib
d. Ayah, anak, kakek, nenek, ibu, cucu, dan isteri yang menjadi tanggungan orang

yang berzakat.

6. Manfaat Zakat
Setiap kegiatan atau amalan yang diperintahkan oleh Allah swt. pasti

memiliki dampak yang baik bagi diri setiap umatnya, bila dikerjakan maka akan

menambah pundi-pundi amal baginya, berikut ini beberapa manfaat zakat yang

diperolah ketika menngerjakannya antara lain:

a. Menolong orang yang lemah dan menderita, agar dia dapat menunaikan
kewajibannya terhadap Allah dan terhadap makhluk-Nya.

b. Membersihkan diri dari sifat kikir dan akhlak yang tercela serta mendidik diri agar
memiliki sifat mulia dan pemurah.

c. Ungkapan rasa syukur kepada Allah atas rizki yang telah diberikan kepada kita.

d. Menjaga kejahatan-kejahatan yang dimungkinkan timbul dari si miskin.

e. Mendekatkan hubungan kasih sayang dan saling mencintai antara si kaya dan si
miskin.

f. Menggapai berkah tambahan dan ganti dari Allah swt. bagi orang yang

mengeluarkan zakatnya.
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan merupakan urain hasil-hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Bagian ini berfungsi untuk mengetahui persamaan

(relevansi) dan perbedaan penilitian yang sudah ada dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti.
Penelitian Jigsaw ini itian yang pertama dilakukan,

pada penelitian seb dengan penelitian ini,

diantaranya sebagai

gram Studi

pada tahun

“penerapan metod embelajaran

Islam dalam meningkat eserta didik

ternakan SMK (SPP nuang kab.

asil penelitian menunjukk lebih besar

abel dimana = kan t tabel . Dengan t
> tabel maka

h penulis de ang diteliti

atija menpnempivEE pertama

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang menggunakan jenis penelitian

®Hatija, “Penerapan Metode Jigsaw Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X Jurusan Peternakan SMK (SPP REA TIMUR) kec.
Binuang Kab. Polewali Mandar” (Skripsi Sarjana, Jurusan Tarbiyah Dan Adab; Pendidikan Agama
Islam: Parepare 2017), h. 66.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

Eksperimen, sedangkan penulis menggunakan jenis penelitian PTK
(Penelitian Tindakan Kelas).
2. Kedua, skripsi yang ditulis oleh Hasriah, mahasiswi program studi

Pendidikan Agama Islam STAIN Parepare, tahun 2015 yang berjudul

pengaruh penerapan strat terhadap motivasi belajar sejarah

kebudayaan islam N 1 Parepare. Bahwa terdapat
pengaruh met erhadap moti sejarah kebudayaan islam

dapat dibuktikan bahwa

yang diteliti

ki persamaan antara sal ang metode

an didalam proses pem enelitian ini
elitian sebelumnya, let dapat pada

, dimana pada penelitia

uskan pada an penulis b S pada hasil
peserta didik aan lainnya t pada jenis
an yang digu K (Penelitia akan Kelas)

an penellpellnﬁpmﬂEns penelit

®'Hasriah, “Pengaruh Penerapan Strategi Jigsaw Terhadap Motivasi Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam Peserta Didik Kelas X MAN 1 Parepare” (Skripsi Sarjana, Jurusan Tarbiyah Dan
Adab; Pendidikan Agama Islam: Parepare 2015), h. 74.
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2.3 Kerangka Fikir
Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas maka kerangka fikir yang digunakan

penulis dalam pembahasan ini dapat digambarkan pada skema sebagai berikut:

Mata Pelajaran Figih

Model Kooperatif Tipe Jigsaw

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
VIIL.I MTs Negeri Parepare

lebih " jelasny; I_dapat disi

dilaksa isalah satu sekolah : ya di MTs

re dengan

mata pela'ﬁa F

veratif Tipe

didik kelas

ajar peserta

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

2.4 Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara yang akan dijadikan
acuan dalam mencari jawaban yang benar dan konkrit, sehingga diperoleh kebenaran

melalui pembuktian dilapangan. Hipotesis didefenisikan sebagai alternatif dugaan

jawaban yang dibuat oleh peneli i problematika yang diajukan dalam
penelitiannya.®®

Hipotesis  seb ok 3 kemudian akan dicari
kebenarannya denga enc penelitian, sehingga diperoleh
elitian hubungan
n. Rumusan hipotesis t dakan yang
n perbaikan yang diingi
yang menjadi hipotesis

Ha: Pe den del pembelajaran Koopera rang efektif

ingkatkan h VIILI MTs

epare.

Ho: dengan mo ratif Tipe Ji ektif untuk

kan hasilPlA' nlE)PrNR(Eda kelas

Ts Negeri

2Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2007), h. 162.
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METODE PENELITIAN

3.1 Subyek Penelitian

Adapun yang menjadi subyek dari penlitian ini adalah Peserta Didik Kelas

VIIL.1 di MTs Negeri Parepare.
3.2 Lokasi dan Waktu Pe

Pada penelitia ilih lokasi di Kota Parepare, Provinsi

madrasah
merlukan beberapa sik kan proses

dikelas, sehingga ma apai, salah

ntuk membantu guru ahuan yang

elas mereka untuk memperbai jaran dalam

—14f]

arkan rurBArRaE RAHEiteliti,

3.3 Des Prosedur

nelitian ini
nkan jenis

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh
pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-
tindakanya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap
kondisi dalam praktik pembelajaran.**

opkis dalam Masnur Muslich bahwa:

®*Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persaja, 2011), h. 68.

®Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudah (Cet. 8;
Jakarta: Bumi Akasara, 2014), h. 8.
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Penelitian Tindakan Kelas juga merupakan suatu pencermatan kegiatan
belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas bersama.
Tindakan tersebut diberikan oleh pelaku PTK dengan arahan yang harus dilakukan

oleh pembelajar atau peserta didik.®

Langkah-langkah dalam Pene indakan Kelas:
1. Plan (Rencana)
tindakan sistematis untuk
dakan, rencana tindakan
> menyadari

rediksi dan

karena itu, perencana gkan harus

si pengaruh yang tid rintangan
imbul.
adalah act
penelitian

j terencana.

ncana yang

3. Observe (Observasi)
Observe (Observasi) pada penelitian tindakan kelas mempunyai arti
pengamatan terhadap treatment yang diberikan pada kegiatan tindakan. Observasi

mempunyai arti fungsi penting, yaitu melihat dan mendokumentasi implikasi

®Syharsimi Arikunto et. al., Penelitian Tindakan Kelas (Cet. 11; Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 3.
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tindakan yang diberikan kepada subjek yang diteliti. Observasi yang baik adalah
observasi yang fleksibel, dan terbuka untuk dapat mencatat gejala yang muncul, baik

yang diharapkan atau yang tidak diharapkan.

4. Reflect (Reflektif)

Kompenen reflektif merupz h di mana tim peneliti menilai kembali

situasi dan kondisi, sete memperoleh treatment secara

sistematis. Kompone pakan sarana untt kan pengkajian kembali

,,,,,,, danstelahsdicatat dalam

Kelas (PTK) akan berl iklus sesuai

dengan elitian tindakan kelas d apu rancangan

h k

awal si neliti telah

melaku itian dan _tergantung pula hasil penelitian 3
peningk AU ti bih’j
3321 ngan Siklus 1

1. Taha cnaan PAREPARE

2. Hal ini pun dapa

mengalami

a. Men umen.

b. Meranca ana Pelaksanaa ajara : el Kooperatif
Tipe Jigsaw.
c. Membuat lembar observasi dan instrumen tes untuk mengukur aktivitas

pembelajaran dan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran.

®®Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan
Pengembangannya (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 5-6.
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2. Tahap Pelaksanaan/Tindakan
a. Peneliti menerapkan pembelajaran figih dengan menggunakan model Kooperatif
Tipe Jigsaw, berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

b. Peserta didik mempelajari mata pelajaran figih dengan menggunakan model

Kooperatif Tipe Jigsaw melalui bi
3. Tahap Observasi/Penga
a. Peneliti berkelilin ada peserta didik selama

i kesulitan

c. elajaran  berlangsung, amati  dan
ngkatan aktivitas belaj i lam lembar

iakan sebelumnya.

memberikan

hadap pesertz baik berupa

eserta didik

strumen tes ketercapaian kompe

dan tin eterampilan berpiki idik. Berdasarkan refleksi ini

diketahui kelelnaherl kegiétan. petdelajaran ya

kukan oleh
pada  siklus

berikutnya.

3.3.2.2 Rancangan Siklus 11
1. Tahap Perencanaan
a. Mengidentifikasi masalah pada siklus |1 dan menetapkan alternatif pemecahan

masalah.
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b. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model kooperatif
tipe Jigsaw yang lebih progresif.
c. Membuat lembar observasi dan instrumen tes untuk mengukur aktivitas

pembelajaran dan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan/Tindakan
a. Peneliti menerapkan pem menggunakan model Kooperatif

Tipe Jigsaw, berdas ana Pelaksanaa ajaran (RPP).

ari mata pelajaran f gan menggunakan model

kukan observasi/penga S idik selama

i kesulitan

bingan kepada peserta ng m

C. pem peneliti dan
ntasikan peningk belajar peserta did lam lembar
ng telah dise .
. PAREPARE
: n tes untuk
pilan berpikir

peserta didik. Berdasarkan hasil refleksi ini nantinya dapat diketahui kelebihan dan
kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sehingga dapat
digunakan untuk menentukkan tindakan pada siklus berikutnya, atau dicukupkan

pada siklus Il saja.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



50

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat terkait subjek yang diteliti, maka dalam
suatu penelitian diperlukan teknik pengumpulam data yang baik, dalam hal ini

dibutuhkan berbagai alat pengumpulan data atau instrumen penelitian yang sesuai

dengan masalah yang diteliti. Instr at erat hubungan dengan seluruh unsur

penelitian, terutama den gsional instrumen penelitian
berfungsi untuk mem eneliti telah masuk pada

tahap pengumpulan

matan adalah pengump kan dengan

diselidiki.®

cara m i atat secara sistematik
unakan dalam observa aitu lembar
serta didik,

pada  proses

) digunakan
untuk atau bakat

yang dimiliki oleh individu atau kelomp

"Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendiidkan (Cet. 10; Bandung: Angkasa, 1993), h. 63.
®83ukardi, Metodologi Penelitian Pendidkan (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 75.

®Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. 10; Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 70.

"Osyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Cet. 11; Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), h. 139.
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Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami
pelajaran melalui kegiatan belajar yang dilakukan, adapun jenis tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pemahaman belajar.

Alat tes yang digunakan berupa butir pertanyaan/soal essay yang terdiri dari 5

pertanyaan pada masing-masing rtanyaan tersebut dibuat berdasarkan

materi yang diajarkan. Pa terdapat skor masing-masing

yang menjadi alat uk an pemaham idik yang menjawab soal

resp_onden.
ertulis atau

seperti peserta didi

tentang peserta didik i dan situasi
guru d: kungan bela i e0  kegiatan
Derian tugas
ran Figih di
Instrumen yang digunakan dapat berupa daftar hadir peserta didik, Rencana
Pelaksanaa Pembelajaran (RPP), hasil karya peserta didik, arsip, lembar Kkerja,

audio/video tape dan sebagainya.

™ Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I1; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 81.
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3.6 Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan sebuah tahapan yang

penting dalam penyelesaian kegiatan penelitian ilmiah. Data yang sudah terkumpul

tanpa dianalisis menjadi tidak berme maka dari itu betapa pentingnya analisis
data ini untuk memberikan i yang terkandung dalam data
tersebut.”

a dilakukan melalui tiga ta

data da data yang

kebutuhan
dari pe an data tersebut, kemu sederhana
berurutan sehingga d ulan dalam

yang singkat, padat

dan yang
ta-kata atau
k deskriptif
yang telah

Kriptif, yaitu
menggambarkan data yang ada untuk'memperoleh fakta, sehingga lebih mudah
dimengerti calon peneliti maupun orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian

yang dilakukan.

2 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Cet. I1; Jakarta: Uinaliki Press, 2010), h. 119.
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Menurut Nurkencana, hasil obsevarsi hasil peserta didik dianalisis dengan
analisis statistik deskripif. Kriteria penggolangan aktivitas peserta didik didasarkan
pada rata-rata skor aktivitas belajar (A), mean ideal (MI) dan Standar Deviasi (SDI)

yaitu:

5 kelompok,

adalah (

berikut:

MI 2 (9+0)=45

SDI :=(9+0)=15
Sehingga kriteria penggolongan hasil belajar peseta didik dapat disajikan

dalam bentuk tabel dibawah ini:

3Slameto, Evaluasi Pendidikan (Cet. I11; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 186.
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Tabel 3.2 Kriteria Penggolongan Hasil Belajar

Skor Kriteria
6,75<A Sangat Tinggi
5,25 <A< 6,75 Tinggi
3,75<A<5,25 Sedang
2,25 <A< 3,75 Rendah
A< 2,25 angat Rendah

Tabel 3.3 Distribus

ajar peserta

Dengan Kiriteria sebagai berikut:
Nilai < 70 = Pemahaman peserta didik masih kurang

Nilai > 70 = Pemahaman peserta didik meningkat

"Siswanto dan Suyanto, Metode Penelitian Kombinasi Kualitatif & Kuantitatif Pada
Penelitian Tindakan PTK&PTS (Klaten: BOSSSCRIPT, 2017), h. 217.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Kelas VIII.1 di MTs Negeri Parepare

Kooperatif Tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran yang tergolong asing

dan baru bagi peserta didik utama elas VIIL.I di MTs Negeri Parepare, ini

dikarenakan peserta didik j ah menerima materi pelajaran
dengan model Koope umumnya menggunakan

metode mengajar k al atau bisa dikatakan al seperti ceramah dan

diskusi kan sebuah
proses rategi yang

menari semangat bahkan hasil itu sendiri.

saw kemudian menja yang akan
s pembelajaran oleh Pe alam model
didik akan berperan itan  proses
in penelitia
berikan hasi tian dengan

ooperatif Ti aw terdapat

“usnya pa

dapat dikatakan
bahwa Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat berkembang dengan baik
dan mampu diterima serta mampu mendorong hasil belajar peserta didik secara

positif.

55
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4.2 Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Figih Kelas VIII.1 Di
MTs Negeri Parepare Sebelum Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw.

4.2.1 Kondisi Awal Sebelum PTK (Pra-Siklus)

Jumlah keseluruhan peserta pada kelas VIILI MTs Negeri Parepare
yang menjadi sample peneli

didik laki-laki dan 19

lidik, dengan rincian 11 peserta
diikutsertakan dala

03 Oktober

2019 hasil belajar peserta d pada kelas

VIILI kegiatan ini dilakukan
belajar i pedoman observasi tuk lembar

tuk memperoleh skor p he lajar awal.

asil pengam kan oleh p¢
paran tentang idik dalam
Enggunak

i ey T A

didapatkan

ajaran figih

de ceramah

2. eraksi antara  peserta  did : angat ™ kura dikarenakan

pembelajaran hanya berpusat dan berfokus pada kegiatan pendidik, sehingga
tidak ada pemicu interaksi antar peserta didik.

3. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi Figih yang secara
menyeluruh materi yang ada di dalam begitu padat namun pembahahasan

materi pada buku paket amat singkat, sehingga metode ini membutuhkan
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metode yang efektif agar dapat dipahami dengan mudah oleh semua peserta

didik.

Selain hasil pernyataan di atas terdapat pula data mengenai hasil belajar

peserta didik yang diperoleh sebelum pelaksanaan tindakan berlangsung (Pra-siklus)

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Peroleh

Penerapan (Pra-Siklus)

No Nar eal Skor Perolehan
1 5
2 2
3 2
4 3
5 3
6 4
7 2
8 5
9 ad Rafiif Islami~ 5
10 B || 3
11 zKy Mutmai ' A | | 5
12 Alifiah Aras 4
13 aulida Royye 2
14 i jani 3
15 3
16 | Mely Asti Putri Wardani 9 5
17 | Nur Annisa’ 9 3
18 | Nur Fadilah Amaliah 9 2
19 | Nur Kifayah Nabila Samir 9 4
20 | Nurhasanah Syam 9 5
21 | Nurul Aini Khalik 9 3
22 | Nurul Ashima 9 3
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Lanjutan Tabel 4.1

No Nama peserta didik Skor Ideal Skor Perolehan

23 | Putri Handayani Ryan

24 | Rayana Furgani Majid

25 | Rezky Ramadani Burhanuddin
26 | Seprina Desrianti
27 | Siti Aida Tul Fitri
28 | Sri Devi

29 | Zhakyra Na’ji

O 0| ©O|Ov|l o

NWIW W w NN

uensi data hasil belajar
jai berikut:

No Kategori

1 Sangat Tinggi

2

3

4

5

a didik Pra-

siklus yi jukkan rata-

rata skor perolehan hasil belajar peserta didik adalah 98 (3,2%), 10 peserta didik
berada pada ketegori sedang (33,3%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar peserta didik masih dalam kategori rendah pada pembelajaran Figih.”

"®Deskripsi penjelasan tabel 4.2
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4.2.2 Pelaksanaan PTK Siklus 1
Siklus 1 dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2019 M,
di kelas VIII.I MTs Negeri Parepare pada jam 10.20-11.40. Adapun deskripsi dari

tahap-tahap penelitian pada siklus pertama ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap perencanaan
Berdasarkan hasi m_ Penelitian Tindakan Kelas

belajar peseriasdidi ncanaan yang

tepat di a yang telah

disiapka

a. Pelaksanaan Pembel dua Kali
acu pada kurikulum 20 kok Puasa.

b. nyiapkan perangkat-per yang akan

proses pembelajaran yaitu, rja, kertas

spidol, pulpe hadir.

pkan perangk a lembar Observasi elajar, soal-

say dan kamera i mendokumentasik

penelitihha%ha& berlangs

ruh proses

a. Pertemuan pertama pada siklus I
Pembelajaran diawali dengan guru mengucap salam saat memasuki ruangan

kelas, kemudian ketua kelas mengajak semua peserta didik yang lain untuk berdo’a,
dan memeriksa kesiapan peserta didik. Setelah semuanya siap peneliti mengisi daftar

hadir peserta didik. Selanjutnya peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik
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dan menyampaikan tujuan pembelajaran dan prosedur pembelajaran yang akan
digunakan nantinya.
Pelaksanaan siklus | pada pertemuan pertama ini berlangsung dalam dua

pertemuan dengan pembahasan materi Figih (puasa) dengan menggunakan model

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigse pun deskripsi tahap pelaksanaan adalah
sebagai berikut:
a ini dilakukan sesuai

menggunakan model

2) i A embelajaran

menyimak

3) penjelasan sistemati nya model

ajara eratif Tipe Jigsaw, kemudi Ji kelompok

mana peserta but dibagi m 6 kelompok

4) itu peneliti yang akan k gung jawab

5) Mengadakan observasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti terhadap pelaksanaan tindakan kelas dalam siklus | pertemuan
pertama dengan menggunakan lembar Observasi hasil belajar.

6) Peneliti melakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan dan hambatan-

hambatan dalam menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.
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b. Pertemuan kedua pada siklus I
Siklus 1 pada pertemuan kedua dalam penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 17 Oktober 2019 M, di kelas VIII.I MTs Negeri Parepare pada jam 10.20-

11.40. Seperti biasanya Pembelajaran diawali dengan peneliti mengucap salam saat

memasuki ruangan kelas, kemudia elas mengajak semua peserta didik yang

lain untuk berdo’a, dan a didik. Setelah semuanya siap
peneliti mengisi dafta

atan melalui pedoman

bagi peserta didik menj ompok kecil
satu dari setiap kelompo me kelompok
embelajaran

g bertugas njelaskan m

tim kelompok as

2) an peneliti soal essay

pemahanp Asn Eipnan Eeri yang

3)

hasil pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan.

Pelaksanaan penelitian pada siklus | belum sesuai dengan rencana dan
harapan, hal tersebut dikarenakan oleh sebagian peserta didik belum terbiasa belajar
dengan penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Kemudian ada

banyak waktu yang digunakan untuk membagi kelompok peserta didik dan
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menunjuk salah satu peserta didik pada setiap kelompok untuk menjadi tim
kelompok ahli.
Berdasarkan masalah tersebut, peneliti melakukan upaya dengan membentuk

kelompok sebelum mata pelajaran selesai untuk diaplikiasikan pada pertemuan

selanjutnya. Kemudian peneliti mem n._motivasi dan dorongan kepada peserta

didik, serta memberikan pen a konsentrasi dalam menyimak
penjelasan-penjelasa g diberikan da oleh kelompok ahli baik
itu dengan mendengar dan menghayati materi Fikih agar peserta didik tersebut dapat

eratif Tipe

3. Taha atan

sanaan/tindakan siklus eneliti juga
matan terhadap perkem
melalui i dan lembar kerja Soal Essay . i elah proses
belajar ipe Jigsaw. asil belajar

peserta m lus I berlang

Data Peromaimm Siklus |
T"

apat dilihat
berikut
Ta

1 | Ahmad Ash-Shiddigie 9 7
2 | Ahmad Farchan Arrayan 9 4
3 | Andi Ammar Ihsan 9 3
4 | Anjas Alloe 9 4
5 | Dirham Dwi Yuliyanto Fereira 9 4
6 | Muh. Afwan Syam 9 5
7 | Muhammad Ferdi 9 3
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No Nama peserta didik Skor Ideal PerSokIgtEan
Muhammad Hilmi Zhafran 9 6
Muhammad Rafiif Islami 9

10 | Muhammad Rafly 9

11 | Andi Rezky Mutmainna 9

12 | Audyah Alifiah A 9

13 | Azka Maulid:

14 | Eva Dwi Se

15

16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

WwihrhiIbphO MO ~AAlbdlPbPO OO OO lO|IN| P> O

Total

136

Rata-rata

SN
(6]

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



64
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi data hasil belajar Siklus | berdasarkan kategori
sebagai berikut:
No Skor Kategori Frekuensi | Presentasi
1 |6,75<9 Sangat Tinggi 2 6,7
2 |525<A<6,75 Tinggi 4 13,3
3 |3,75<A<5,25 Sed 19 63,3
4 |225<A<3,75 5 16,7
5 10<225 0 0
Sumber data pen al kalkulator man 38 tabel 3.1
Dari tabel fr .4 di atas menunjukka lajar peserta didik siklus
| yang t an rata-rata
skor pe  didik yang
berada disimpulkan
bahwa mbelajaran
Figihu
an peserta
didik te J j ih de asil sebagai
berikut:
Ta
No Perolehan
1 75
2 70
3 | Andi Ammar Ihsan 100 75
4 | Anjas Alloe ) 100 70
5 | Dirham Dwi Yuliyanto Fereira 100 80
6 | Muh. Afwan Syam 100 75
7 | Muhammad Ferdi 100 70

®Deskripsi penjelasan tabel 4.4
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No Nama peserta didik Skor Ideal Skor Perolehan
Muhammad Hilmi Zhafran 100 70
9 | Muhammad Rafiif Islami 100 80
10 | Muhammad Rafly 100 70
11 | Andi Rezky Mutmainna 100 80
12 | Audyah Alifiah Ara 100 80
13 | Azka Maulida R 00 75
14 | Eva Dwi Sep 75
15 i 70
16 75
17 70
18 70
19 80
20 75
21 75
22 80
23 70
24 75
25 80
26 75
27 75
28 75
29 75
30 70
Total 2235

Rata-rata

74,5

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



66
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kategori Pemahaman Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Siklus 1”7
No. Nilai Kategori Jumlah Presentase

1 80-100 Baik Sekali 7 23,3%

2 66-79 76,7%

3 56-65 0%

4 40-55 0%

5 0-39 0%
100%
bahwa tes
ukkan rata-

rata sko dimana ada

sekitar belajar pada

an demikian, dapat dika didik secara

emahami materi Puasa pa

arkan data yang te dari pelaksanaan ajaran pada
siklus | jukkan bahw ukan peserta asih dalam
kategor i iti da siklus I
diperte
pada siklus
selanjutnya nanti agar pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw, sebagai berikut:

a. Pembagian kelompok dalam kelas menggunakan model pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw ini menyita waktu yang agak lama, dikarenakan

’Siswanto dan Suyanto, Metode Penelitian Kombinasi..., h. 217.
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peserta didik bingung dan rata-rata sulit menerima teman-teman kelompok
mereka.
b. Media, alat, dan perlengkapan pendukung masih perlu dilengkapi.

c. Peserta didik belum terlalu memahami tata cara pelaksanaan model

pembelajaran Kooperatif Tipe

4.2.3 Pelaksanaan PTK Si

Siklus 11 dalan an ini dilaksanaka ggal 31 Oktober 2019 M,

a refleksi yang diperol a dilakukan

rencanaan dan proses iklus Il ini,
isiapkan adalah sebagai
a. un ncana_ pelaksanaan Pembelaj dua Kkali

okok Zakat.

yang akan

erja, spidol,

c. Menyiapkan perangkat penelitian berupa lembar Observasi hasil belajar, soal-
soal Essay dan kamera yang mampu mendokumentasikan seluruh proses

kegiatan penelitian dan pembelajaran berlangsung.
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d. Memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik agar lebih fokus

dan konsentrasi dalam menyimak materi pelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan/Tindakan

a. Pertemuan pertama pada siklus Il

Pembelajaran diawali de ucap salam saat memasuki ruangan

kelas, kemudian ketua k idik yang lain untuk berdo’a,

dan memeriksa Kkesia, idik. p peneliti mengisi daftar

didik dan
embelajaran
yang ak a.
| pada pertemuan pert dalam dua
pertem san materi Figih (Zak : akan model
pembel: Tipe Jigsaw, adapun deskrip aan adalah
sebagai
1) n pembelaja m pertama in kan sesuai
perencanaan yang ncang dengan me kan model

jaran Kooperat Tipe igsatl 4 [ [

2) dilanjutkan

dengan penjelasan dan pujian. Kepada peserta didik yang berhasil, dan
memberikan motivasi kepada peserta didik yang masih kurang dalam
menerima materi pelajaran.

3) Peneliti kembali menyinggung materi pelajaran yang dibahas dipertemuan
sebelumnya untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap

materi.
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4) Peneliti kembali menjelaskan sistematika proses berjalannya model
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, sementara peserta didik antusias dalam
menyimak penjelasan tersebut.

5) Peneliti tidak membentuk tim kelompok ahli dan tim kelompok asal lagi

dikarenakan pada siklus | pe n yang lalu telah membentuk kelompok

baru sehingga waktu pelaksanaan model

pembelajaran k

7) esempatan kepada pes

abp -pertanyaan.

8) me sempatan kepada pese
lan ng peserta didik pahami ma ajaran pada
ini.
b. Perte edua pada si
Il pada pertemuan am penelitian ini nakan pada

tanggal jam 10.20-

mber 201"V uilkelas M. N s NeGeri parepa

11.40. § ) salam saat

memasuki ruangan kelas, kemudian ketua kelas mengajak semua peserta didik yang
lain untuk berdo’a, dan memeriksa kesiapan peserta didik. Setelah semuanya siap
peneliti mengisi daftar hadir peserta didik.

Selanjutnya peneliti menyampaikan hasil pengamatan melalui pedoman
observasi pada pertemuan pertama dan kemudian peneliti memberikan motivasi

kepada peserta didik. Adapun deskripsi tahap pelaksanaan sama dengan pada saat
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pertemuan pertama hanya saja ada beberapa yang berubah diantaranya adalah
sebagai berikut:
1) Peneliti kembali membagi peserta didik menjadi bagian kelompok-kelompok

kecil dan menunjuk salah satu dari setiap kelompok untuk menjadi tim

kelompok ahli yang bert ampaikan dan menjelaskan materi

pembelajaran diseti

reka tentang materi yan

3. Taha i atan
sanaan/tindakan siklus eneliti juga
erva gamatan terhadap perkembang

melalui Observasi d

y yang dibag elah proses

belajar i atif Tipe Jigsaw. asil belajar

peserta alam proses pembe ma siklus Il berlang

PAREPARE

lapat dilihat

berikut
Ta

No Nama peserta didik Skor Ideal Skor Perolehan

Ahmad Ash-Shiddigie
Ahmad Farchan Arrayan
Andi Ammar lhsan

Anjas Alloe
Dirham Dwi Yuliyanto Fereira
Muh. Afwan Syam

OO B WIN|F
Ol Ol v w|wv|©o
~N|{ 0|0 O N | ©
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Lanjutan Tabel 4.7
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No

Nama peserta didik

Skor Ideal

Skor Perolehan

Muhammad Ferdi

Muhammad Hilmi Zhafran

9

Muhammad Rafiif Islami

10

Muhammad Rafly

11

Andi Rezky Mutmair

12

Audyah Alifia

13

Azka Maulids

14

15

16

17

18

19

20

21

O 0| ©O|Ov|l o

22

23

24

25

26

27

28

29

30

Muhammad Rizky Muzaffar

D |0 N| OO0 0| N0 OO M®M|W|O|O|N|OIN|O|N|O|00|O

Total

225

Rata-

rata

~
ol
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi data hasil belajar Siklus 1l berdasarkan
kategori sebagai berikut:
No Skor Kategori Frekuensi | Presentasi
1 |6,75<9 Sangat Tinggi 25 83,3%
2 |525<A<6,75 Tinggi 5 16,7%
3 |375<A<5.25 Sed 0 0
4 |225<A<3,75 0 0
5 10<225 0 0
Sumber data pen al kalkulator man 38 tabel 3.1
Dari tabel fr .8 di atas menunjukka lajar peserta didik siklus

an rata-rata
eserta didik
yang ri sangat tinggi (83, kian dapat
disimp : elajar peserta didik mas : angat tinggi

Sudah ada

an peserta
didik te asil sebagai

berikut:

No Perolehan
1 3 85
2 | Ahmad Farchan Arrayan 100 75
3 | Andi Ammar lhsan 100 85
4 | Anjas Alloe 100 80
S | Dirham Dwi Yuliyanto Fereira 100 75
6 | Muh. Afwan Syam 100 80
7 | Muhammad Ferdi 100 80
8 | Muhammad Hilmi Zhafran 100 85
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Lanjutan Tabel 4.9
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No Nama peserta didik Skor Ideal Skor Perolehan
9 | Muhammad Rafiif Islami 100 75
10 | Muhammad Rafly 100 75
11 | Andi Rezky Mutmainna 100 80
12 | Audyah Alifiah Aras 100 80
13 | Azka Maulida Ro 100 85
14 | Eva Dwi Septiar 00 80
15 | Khaerunnisa 80
16 80
17 80
18 85
19 75
20 75
21 80
22 85
23 85
24 85
25 80
26 75
27 80
28 85
29 85
30 75
Total 2410

Rata-rata

80,3
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Kategori Pemahaman Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Siklus I1
No. Nilai Kategori Jumlah Presentase
1 80-100 Baik Sekali 22 73,3%
2 66-79 Baik 8 26,7%
3 56-65 Cukup 0 0
4 40-55 Kurar 0 0
5 0-39 0 0
0 100%
manual kalkulator
bahwa tes
ukkan rata-
rata sk an belajar figih pesert ada sekitar
22 pese mperoleh pencapaian elajar pada
kategor ekali . Dengan demikian, dap eserta didik
secara dapat memahami mater : aik dengan
model pembelaj ooperatif-Tipe Jigsaw.
ksi
rkan data ya pelaksanaan ajaran pada
didik telah

njukkan Plﬁ EE)F*/R Eakukan '
D

peningkatan

ini saja. Selama penelitian siklus 11 berlangsung, dapat direfleksikan bahwa:

a. Peserta didik telah mengalami peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran
Figih.

b. Peserta didik dapat memahami model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

dengan cukup maksimal.
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c. Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik sedikit demi sedikit terkhusus pada mata pelajaran

Figih telah dilaksanakan dengan baik.

4.3 Dampak Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Terhadap Hasil Belajar P ada Mata Pelajaran Figih Kelas

VIII.1 Mts Negeri P

Berdasarkan elitian mulai dari P e siklus | kemudian ke

siklus alui model
pembel: peningkatan
terlihat diikuti oleh
terlihat dari

) efektif dan

efesien.
eseluruhan
mulai d a kumulatif
sebagai
Ta
-.i...‘.d* L EHasil belajar
No. Ket.
1 | Ahmad Ash-Shiddigie 5 7 9 Tinggi
2 | Ahmad Farchan Arrayan 2 4 7 Tinggi
3 | Andi Ammar lhsan 2 3 6 Tinggi
4 | Anjas Alloe 3 4 8 Tinggi
5 | Dirham Dwi Yuliyanto Fereira 3 4 8 Tinggi
6 | Muh. Afwan Syam 4 5 7 Tinggi
7 | Muhammad Ferdi 2 3 6 Tinggi
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Lanjutan Tabel 4.11
N Hasil belajar
No. Nama peserta didik S?&?JS SikIS | S”|(|IUS Ket.
8 | Muhammad Hilmi Zhafran 5 6 8 Tinggi
Muhammad Rafiif Islami 5 6 8 Tinggi
10 | Muhammad Rafly 4 7 Tinggi
11 | Andi Rezky Mutmainn 7 9 Tinggi
12 | Audyah Alifiah A 5 7 Tinggi
13 8 Tinggi
14 Tinggi
15 Tinggi
16 Tinggi
17 Tinggi
18 Tinggi
19 Tinggi
20 Tinggi
21 Tinggi
22 Tinggi
23 Tinggi
24 Tinggi
25 Tinggi
26 Tinggi
27 Tinggi
28 Tinggi
29 | Zhakyra Na’jiah Putri Aini 3 4 8 Tinggi
30 | Muhammad Rizky Muzaffar 2 6 Tinggi
Jumlah 98 136 225
Presentase 32% 45% 75%
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Akumulasi data hasil belajar peserta didik diatas juga disajikan dalam bentuk

diagram batang secara rincinya adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Belajar Peserta Didik

Presentase Hasil Belajar Peserta Didik
80% A

70%

60%

50%

40%

30%

20%

10%

0%

didik s¢ s i gkatan hasil

belajar

1. Peningkatan Hasil Belajar Peserta D Dari Pra-Siklus Ke Siklus 1
Sebelum pelaksanaan tindakan (Pra-siklus), hasil observasi awal
menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas VI1I.1 adalah 3,2 dengan

presentase 32%,’® yang diperoleh dari hasil observasi/pengamatan (Terlampir di

®penarikan kesimpulan dari tabel 4.1., h. 42.
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Lampiran). Dengan hasil tersebut kemudian dilakukanlah penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada siklus I, maka diperoleh rata-rata hasil
belajar peserta didik adalah 4,5 dengan presentase 45%.” yang diperoleh dari hasil

observasi/pengamatan (Terlampir di Lampiran). Sehingga dari Pra-siklus ke siklus I

mengalami peningkatan hasil belaja a didik sekitar 13%. Namun peningkatan

tersebut belum terlalu me dilanjutkan pada tahap siklus

I1 dengan memperhit refleksi pada s

asil belajar
peserta ilaksanakan
engan model pembela
ajar peserta didik adal ntase 75%,

h dari hasil

hasil belajar sebesar

erlampir di Lampiran). Maka upkan pada

demikian, an  Kooperatif Tip aw mampu

VI MTs

hasil belajar peserta pembelajaran Figqit

PAREPARE

7°Penarikan kesimpulan dari tabel 4.3., h. 47.

®penarikan kesimpulan dari tabel 4.7., h. 54.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam dua

siklus dengan menerapkan mode lajaran  Kooperatif Tipe Jigsaw, dapat

dikemukakan kesimpulan ba

5.1.1 Penggunaan m

dilaksanakan

1. ektif dalam
ini dikarenakan masih alat, media
dak alnya penggunaan w dalam
ian yang sangat memerlu if lama dan

didik memilih-milih teman yang me angg:
i dikarenaka idik merasa . Kemudian
didik juga i ap penyesuaian d gan model

ajaran yang tergolon mereka.

2. ap pelaknﬁsniabailitian suc alan dengan

ngan model
pembelajaran yang ditawarkan."Perhatian serta keaktifan peserta didik mulai
terbangun sehingga proses pembelajaran peserta didik berkembang dengan
maksimal. Kemudian pada tahap refleksi, sebelum peserta didik keluar dari
ruangan kelas mereka dibagi menjadi beberapa kelompok, sehingga dapat
memaksimalkan waktu dan pada akhirnya mampu mendorong hasil belajar

peserta didik.

79
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5.1.3

80

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran Figih di kelas VIII.I MTs Negeri Parepare telah
mengalami peningkatan hasil belajar yang cukup besar yaitu 75% dengan

rata-rata skor perolehan (7,5). Peningkatan ini berawal dari pra-siklus yaitu

sebesar 32% atau rata-rata pe (3,2). Kemudian diterapkanlah model

pembelajaran  Koop melalui siklus 1, mengalami

peningkatan atau rata-ra han (4,5). Dan kemudian

dilanjutkan ke siklus 11, mengalami peni

jar peserta didik kelas
. Berdasarkan hasil pe
siklus 11, hasil belajar
el pembelajaran Kooperati
didik pada
eserta didik
)emahaman,
ipe Jigsaw

kup efektif

5.2 Saran

Dengan selesainya penelitian ini penulis memberikan saran-saran berdasarkan

penelitian dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:
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1. Berdasarkan penelitian model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, dapat
menjadi pertimbangan desain model pembelajaran yang cukup tepat untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Tulisan ilmiah ini dapat digunakan sebagai bahan referensi tentang jenis

penelitian tindakan kelas dan 3 pelaksanaanya.

3. Tulisan ini juga dap ahan referensi untuk melakukan

Kooperatif Tipe Jigsaw

PAREPARE
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PROFIL SEKOLAH
MTs NEGERI PAREPARE

A. Visi, Misi, dan Tujuan

1.

3.

Visi MTsN Parepare

“BERWAWASAN IPTEK DAN IMTAK SERTA BERDAYA SAING DI
BIDANG AKADEMIK DAN NON-AKADEMIK”

Misi MTsN Parepare

a. Menciptakan Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) yang profesional,
terbuka, dan akuntabel;

b. Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan yang berbasis IT serta berkarakter keislaman dan
kebangsaan;

c. Menumbuhkembangkan sikap, perilaku, dan amaliah keagamaan Islam di
lingkungan madrasah;

d. Memiliki lulusan yang mampu bersaing dan diterima di sekolah/madrasah
favorit;

e. Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan Kkreativitas sesuai bakat dan
minatnya agar dapat memiliki prestasi yang tinggi.

f. Memanfaatkan sarana pendukung berupa laboratorium'komputer, bahasa,
IPA dan multimedia secara maksimal dibawah @ bimbingan
pendidik/tenaga kependidikan yang profesional.

g. Meningkatkan kerjasama dengan orang tua siswa, masyarakat dan
Instansi terkait dalam rangka pengawasan guna peningkatan program
madrasah dan disiplin siswa.

Tujuan Madrasah
Bertitik tolak dari visi dan misi tersebut, maka tujuan madrasah adalah:

a. Menciptakan Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) yang profesional,
terbuka, dan akuntabel dengan indikator:

1) Terciptanyasmanajemen=administrasivyang tertib dan teratur;

2) Terciptanya “kepemimpinan® “madrasan yang = berwibawa dan
kharismatik;

3) Menempatkan/menugaskan pendidik dan tenaga kependidikan sesuai
dengan profesionalitasnya

4) Adanya motivasi dan semangat kerja yang tinggi dari pendidik dan
tenaga kependidikan;

5) Terlengkapinya sarana prasarana/fasilitas pendukung Kkegiatan
pembelajaran;

6) Adanya dukungan yang kuat dari orang tua, masyarakat, dan
pemerintah.

b. Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan yang berbasis IT serta berkarakter keislaman dan
kebangsaan,dengan indikator:



1)

2)

3)
4)
5)

Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang memperhatikan perbedaan
karakter dan latar belakang sosial peserta didik;

Mengembangkan profesionalisme dan kompetensi guru, khususnya
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional, serta pembuatan
karya tulis ilmiah melalui kegiatan pelatihan dan MGMP secara
berkesinambungan;

Memanfaatkan multimedia dalam kegiatan pembelajaran;
Mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan pada mata pelajaran umum;
Menjadikan lingkungan madrasah sebagai sumber pembelajaran;

Menumbuh kembangkan sikap, perilaku, dan amaliah keagamaan Islam di
lingkungan madrasah, dengan indikator:

1)

2)

3)
4)

5)

Meningkatkan pengamalan 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan
Santun) pada seluruh warga madrasah;

Menerapkan.metode. pembiasaan.dan.Keteladanan.dalam, berinteraksi
dengan setiap siswa, agar terbina keterbukaan dan kepercayaan antara
warga madrasah;

Meningkatkan pengamalan shalat Zuhur di madrasah;

Melaksanakan tadarrusan secara berkesinambungan di setiap awal
pembelajaran agar siswa terbebas dari buta aksara Alguran dan dapat
mengkhatamkan bacaan Alquran;

Menghafalkan surah-surah Juz ‘Amma

. Memiliki lulusan yang mampu bersaing dan diterima di sekolah/madrasah
favorit, dengan indikator:

1)

2)

3)
4)

Melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis.dan kreatif melalui berbagai pemecahan kasus dan soal-
soal standar nasional;

Memotivasi siswa untuk selalu giat belajar agar dapat memiliki nilai
rata-rata di atas 75;

Mengupayakan 95% siswa lulus dalam Ujian Nasional;
Mengupayakan 70% lulusan diterima di sekolah/madrasah favorit.

Memfasilitasi stswa dalam“mengembangkan kreativitas sesuai bakat dan
minatnya-agar~dapat-memiliki-prestasimyangstinggi, baik di bidang
akademik maupun non-akademik, dengan indikator:

1)

2)
3)

4)

Mengembangkan pembinaan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler
dalam bidang akademik, seperti kegiatan pengembangan penguasaan
mata pelajaran, majalah dinding, dan Karya Ilimiah Remaja (KIR);
Mengembangkan pembinaan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler
dalam bidang Pramuka, PMR, serta kegiatan olahraga dan seni;
Mampu menjuarai minimal tiga lomba, baik di bidang akademik, non-
akademik, serta keagamaan minimal di tingkat kabupaten/kota;
Mampu menjuarai lomba-lomba olahraga dan seni minimal di tingkat
kabupaten/kota;



B. ldentitas Madrasah

1. Nomor Statistik Madrasah : 121173730006

2. Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Parepare
3. Status Madrasah : Negeri

4. PBM : Pagi

5. Alamat enderal Ahmad Yani KM 02

6. Kelurahan

7. Kecamatan

8. Kabupaten/ : Parepare

9.

1

2.

3.

4. anggal Lahi ; ang, t 1973
5. elamin BAR ﬁﬁwﬁ

6. .

7

8

. Nomor SK w.21.1/2/KP.07.6/2251/2011 (SK. Menteri
Agama RI cq. Ka. Kanwil Kemenag Prov.
Sulawesi Selatan)

9. Tanggal SK : 13 Juni 2011

10. TMT SK 1 Juli 2011
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D. Data Siswa

1. Jumlah Siswa Menurut Kelas Tahun Ini

KELAS VII KELAS VIII KELAS IX JUMLAH
L P L P L P TOTAL
73 82 84 92 67 72 470

2. Jumlah Siswa Menur

nis Kelamin Tahun Ini

1) Tamatan S2

3) Tamatan S1
Jumlah
b. Pegawai
1) Tamatan S1

2) Tamatan SMA
Jumlah

2) S2 (sementara kuliah)

Orang

: 29_ Orang
: 43 Orang

2 Orang
3_ Orang

: 5 Orang

Jumlah
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c. Satpam/Bujang

1) Tamatan S1 (Masih Kuliah) : 1 Orang
2) Tamatan SMA Do Orang
Jumlah 1 Orang

2. Kondisi Guru (Termasuk Kepala Madrasah) dan Pegawai Menurut Status

Kepegawaian Tahun Ini

a. Guru

PNS

on-PNS

5
1

3. asuk Kepala Madrasah

Golonga

Golongan 1V. rang
Golongan 1V. rang
Golongan 111 rang

hnEPAon X

b. Pegawai

1) Golongan Il1/d
2) Golongan Ill/a
3) Golongan ll/c
4) Golongan Il/b

Jumlah

1 Orang
1 Orang
1 Orang
: 2 Orang

: 5 Orang

Berdasarkan
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F. Data dan Kondisi Sarana dan Prasarana

N

Luas Lahan Madrasah : 5840 m?
Luas Lahan untuk Bangunan : 4600 m?
Luas Lapangan Olahraga/T. Upacara: 1.078 m?
Jumlah Kondisi Ruangan/Bangunan dan Kelengkapannya

mlah dengan Kondisi

Tipe Keguna

um Multimedia 4=

L
fah/Musalan & =

PAREPAR

NSTITUTE PAREPARE

O

Jumlah lengkapan Usia
Rusak -
Ruang asilitas Bangunan
Berat
6 7 =1 8 9
- 9 L_IKurang 33 Tahun
- 1 = Kurang 25 Tahun
- 1 Z Kurang 33 Tahun
- 1 {%Kurang 33 Tahun
- 1 e Kurang 25 Tahun
1 1 EKurang 25 Tahun
- 1 engkap 1 Tahun
- 1 !.UKurang 5 Tahun
- - -~ Kurang -
- 1 Sidak ada 33 Tahun
] - [ /Tidak ada -
L




Unit Kesehatan Madrasah %
12. - - - idak ada -
(UKM)
13. | Ruang pertemuan siswa (aula) - - - idak ada -
14. | Ruang Kesenian - - - !-uKurang -
15. | Kantin Madrasah - 2 2 EKurang 3 Tahun
16. | Gudang - - “Tidak ada -
17. | WC/Toilet Guru 1 1 hKurang 25 Tahun
18. | WC/Toilet Pegawai 1 hKurang 33 Tahun
19. | WC/Toilet Siswa - 1"'”Kurang 33 Tahun
Catatan:
Rusak ringa
Rusak seda
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah/Madrasah : MTs Negeri Parepare

Kelas/Semester : VIHI/Ganjil

Mata Pelajaran : Fikih

Topik : Puasa

Alokasi Waktu : 6 X 40 Menit (3 X Pertemuan)

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan mengha
2. Menghargai dan me

diri, dalam ber

ang dianutnya.
in, tanggung jawab, peduli (toleransi, g
ingkungan sosial dan alam dal

INSTITUTE PAREPARE

tampak mata.
jJunakan, mengurai,
, dan m

a

untuk berpuasa
ensi

PAREPARE
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ng royong), santun, percaya
jangkauan pergaulan dan

berdasarkan rasa @j]in tahunya tentang ilmu

ngkai, memodifikasi, dan
rang) sesuai dengan yang



3.1.2 Menunjukkan dalil dan Niat tentang puasa wajib
3.1.3 Menjelaskan macam-macam puasa wajib

3.1.4 Menyebutkan hal-hal yang membatalkan puasa
3.1.5 Menyebutkan pengertian puasa sunnah

3.1.6 Menunjukkan dalil tentang puasa sunnah

3.1.7 Menjelaskan macam — macam puasa sunnah
3.1.8 Membedakan puasa wajib dan sunnah

3.1.9 Menyebutkan manfaat berpuasa

3.1.10 Membiasakan diri

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah selesai mel melalui pendekatan saintific dengan metode komperatif tipe jigsaw

2.

3.

4. Menyebutkan hal-hal v

5. UNN3

6. ang puasa sunnah

7. macam puasa sunnah
8. asa wajib dan sunnah
9. berpuasa

10.

r
pribadi kehi ari-hari

PAREPARE
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= Macam-macam puasa wajib dan sunnah
2) Konsep

= Pengertian puasa wajib dan sunnah
3) Prinsip

= Dalil-dalil dan Niat tentang puasa wajib dan sunnah
4) Prosedur

= Syarat berpuasa

= Hal-hal yang membatalkan puasa

F. Metode Pembelajaran
1) Pendekatan : Scientific
2) Metode
3) Teknik

G. Kegiatan Pem

Tes

IC INSTITUTE PAREPARE

gajak semua peserta dic
salah satu peserta didik o g
yapa kondisi kelas da ] an tentang | ~ Fidin

adiran siswa serta kebers

dipelajari
kan metode

keIasMI I

K13
i FiqihE

Model
Kooperatif
Tipe
Jigsaw

10 menit

25 menit

n
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ARE

serta niat yang berkaitan dengan Puasa
2) Menyimak materi yang akan dibawakan melalui media yang
disediakan

Menanya

Pada saat diskusi/ kerja kelompok berlangsung Peserta didik
mengalami masalah, maka peserta didik disilahkan berdiskusi dan
bertanya kepada peserta didik lainnya atau bertanya langsung pada
tenaga Pendidik.

(memberi stimulus‘agar peserta didik bertanya)

enjelasan pendidik membahas
dalil-dalil serta niat yang

didik mempresentasi
ang pengertian dan dali

REP

5 menit

PAREPARE
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4) Pendidik bersama-sama dengan peserta didik menutup
pembelajaran dengan do’a dan salam.

Pertemuan ke-2 Siklus | pertemuan |

1) Mengajak semua peserta didik untuk berdoa yang dipimpin
oleh salah satu peserta didik yang ditunjuk

Menyapa kon kelas dan mengkomunikasikan tentang
ebersihan kelas
n belajar yang akan dipelajari

untuk menentukan metode

Pendahuluan

ompok Ahli
ANg  mampu

puasa dan
al yang mampu membat
Me
didik berdiskusi tentan asa dan hal-
hal mpu membatalkan puas didik saling
bert a-apa yang tidak diketah an maupun

ke tenaga pendidik.

Mengekspl

Buku k:

- Figih
Ushu!-|
fiqihU

- Fikihi==
keIasEII
K13

- Figih
Isla

- Internet;

Model
Kooperatif
Tipe
Jigsaw

10 menit

25 menit

PAREPARE
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1) Peserta didik berdiskusi dengan kelompok lain yang sudah
dibentuk membahas mengenai materi tentang macam-macam
puasa dan hal-hal yang mampu membatalkan puasa.

2) Pendidik mengamati dan mengawasi proses diskusi kelompok
berlangsung.

Mengasosiasikan
Peserta didik menyimpulkan pembahasan materi tentang macam-
macam puasa dan hal-hal yang mampu membatalkan puasa.

Mengkomunikasik
Peserta di

asikan atau menyampaikan hasil
diskusi te d

a didik membuat simp
ikamemberi peng

ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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kehaadiran siswa serta kebersihan kelas
3) Pendidik menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
4) Pendidik mengajak peserta didik untuk menentukan metode
dan kontrak belajar

Mengamati
1) Mencermati bacaan teks tentang pengertian, dalil-dalil serta
macam-macam puasa sunnah
2) Menyimak materi yang akan dibawakan melalui media dan
metode yang disedi
Menanya
Peserta

tentang pengertian, dalil-dalil
udian Peserta didik saling
aik itu ke teman maupun

yang sudah
artian, dalil-

ik mengamati dan men ' si kelompok
sung.

sikan

didik menyimpulkan eri  tentang
dalil-dalil serta macam-
Mengkomunike
Peserta | di Nts : aikan hasil
diskusi tentang pe i 3 acam puasa

figih [
- Fikihl [ |

kelas\VIlI

K13 ﬂ
- Figih

Isla

- Internét!

Jigsaw

25 menit

PAREPARE
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sunnah

1) Peserta didik membuat simpulan tentang materi ajar.

2) Pendidik memberi penguatan

Penutup 3) Pendidik mengadakan evaluasi.

4) Pendidik bersama-sama dengan peserta didik menutup
pembelajaran dengan do’a dan salam.

5 menit

H. Alat dan Sumber Belajar
Media:
= Diri Anak
= Buku paket

I. Penilaian

NSTITUTE PAREPARE

Si

diri dan kelompok

[/ 1 Parepare, 03 Oktober 2019
" Peneliti,

;

I.IJ Nur Alfian Effendi
15.1100.178
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah/Madrasah : MTs Negeri Parepare

Kelas/Semester : VIHI/Ganjil

Topik : Zakat

Alokasi Waktu : 2 x40 Menit (2 X Pertemuan)
J.  Kompetensi Inti

5.

LLl
<
o
LLl
<
o
Mata Pelajaran : Fikih E

Menghargai dan mengh ' ang dianutnya.
lin, tanggung jawab, peduli (toleransi, g
ingkungan sosial dan alam dal

ng royong), santun, percaya
jangkauan pergaulan dan
e .

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
tampak mata.
junakan, mengurai,
enggambar, dan m
glteori.

ngkai, memodifikasi, dan
rang) sesuai dengan yang

U pelaksanaan Zakat

f ar Zakat ﬂ

g
L
O
E
- !
n
PAREPARE %



L. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.1 Menyebutkan pengertian Zakat
3.1.2 Menunjukkan dalil dan Niat tentang Zakat
3.1.3 Mengidentifikasi macam-macam Zakat
3.1.4 Menjelaskan syarat Zakat
3.1.5 Memahami waktu pelaksanaan Zakat
3.1.6 Menyebutkan manfaat Zakat

3.1.7 Mengetahui tujuan Zakat
3.1.8 Membedakan Zakat, Infag dan
M. Tujuan Pembelajaran

Setelah selesai mela
tentang ketentuan Zak

11. Menyebutkan
12. Menunjukkan

jaran melalui pendekatan saintific dengan-model kooperatif tipe jigsaw

akat, Infaq dan sedeka

upan sehari-hari

akat

-ma
rtian Zakat ' illﬂ

PAREPARE
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7) Prinsip

= Dalil-dalil dan Niat tentang Zakat
8) Prosedur

= Syarat Zakat

O. Metode Pembelajaran
4) Pendekatan : Scientific
5) Metode : Kooperatif Tipe Jigsaw
6) Teknik : Diskusi, Tanya Jawab, Role Play dan Tes

P. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke-1 Siklu

alnl mena

dipelajari
kan metode
ontrak belajar

ermati bacaan teks f

media yang

UTE PAREPARE

U

Buku (Ek:

- Figih
Ushu
figih

- Fikihl/}
kelas'V1I

Model
Kooperatif
Tipe
Jigsaw

10 menit

25 menit
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Menanya

Pada saat diskusi/ kerja kelompok berlangsung Peserta didik
mengalami masalah, maka peserta didik disilahkan berdiskusi dan
bertanya kepada peserta didik lainnya atau bertanya langsung pada
tenaga pendidik.

(memberi stimulus agar peserta didik bertanya)

Mengeksplorasi
3) Peserta didik menyimak penjelasan kelompok Ahli membahas
mengenai ertian Zakat, dalil diperintahkannya

didik mempresentasik
ang pengertian Zakat, d
macam-macam Zakat
ta didik membuat simp

Pen

5 menit

PAREPARE
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Pertemuan ke-2 Siklus Il pertemuan 11

5) Mengajak semua peserta didik untuk berdoa yang dipimpin
oleh salah satu peserta didik yang ditunjuk

6) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang

kehaadiran siswa serta kebersihan kelas

Pendahuluan

7) Pendldlk men

ikan tujuan belajar yang akan dipelajari
a didik untuk menentukan metode

Jidik dan kelompok ahli
aksanaan Zakat,

bedakan antara Zakta, |
Me

didik berdiskusi tentan
pel Zakat, manfaat serta t
ma embedakan antara Zakta,
Peserta didi
itu ke teman

tang waktu
Zakat, dan
. Kemudian
huinya baik

Model
Kooperatif
Tipe
Jigsaw

10 menit

25 menit

PAREPARE
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Pen

Mengeksplorasi
3) Peserta didik berdiskusi dengan kelompok lain yang sudah
dibentuk membahas mengenai materi pelajaran tentang waktu
pelaksanaan Zakat, manfaat serta tujuan mengeluarkan Zakat,
dan mampu membedakan antara Zakta, Infaq dan Sedekah.
4) Pendidik mengamati dan mengawasi proses diskusi kelompok
berlangsung.

Mengasosiasikan

embahasan materi pelajaran
t serta tujuan mengeluarkan
akta, Infaq dan Sedekah

dipelajari sesuai pe masing-masing peserta

dan Sedekah.
ta didik membuat simp
idik memberi penguatan

5 menit

PAREPARE
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Q. Alat dan Sumber Belajar
Media:

= Diri Anak
= Buku paket

R. Penilaian

Lembar Observasi

L
Y
K
L
Y
S
L

e Uraian

e Tugas mandiri dan kelompok

13l

PAREPARE

Parepare, 24 Oktober 2019
Peneliti,

Nur Alfian Effendi
15.1100.178
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SOAL TES ESSAY SIKLUS |

Jenis Kegiatan : Tugas Individu

Nama Sekolah

Tahun Pelajaran
Kelas/Semester

Mata Pelajaran

Pengertian Puasa Ramadha pemahaman

n dan jelaska F A s l 3 acam Puasa
yang anda pahami!

4 | Baliq tidak berpuasa dibulan suci;Ramadhan? Apa tindakan 20
anda!
Sebutkan dan jelaskan alasan mengapa Allah swit.

5 ; : . 30
memerintahkan umat manusia untuk menunaikan Puasa?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SOAL TES ESSAY SIKLUS Il

Jenis Kegiatan : Tugas Individu

Nama Sekolah

Tahun Pelajaran
Kelas/Semester

Mata Pelajaran

gkat, padat,

apa yang anda ke i tentan dan sebutkan

4 zakat itu? 20
Bagaimana tanggapan anda melihat orang yang mampu dan

5 . 20
wajib mengeluarkan zakat namun enggan melaksanakannya?
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LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

Ahmad Ash-Shiddigie

Ahmad Farchan Arrayan

Andi Ammar lhsan

Anjas Alloe

Dirham Dwi Yuliyanto

Muh. Afwan Syan

Muhammad
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Nurul Aini Khalik

N
N

Nurul Ashima

N
w

Putri Handayani Ryan

N
~

Rayana Furgani Majid

N
6]

Rezky Ramadani Burhanuddin

N
(op]

Seprina Desrianti
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27 | Siti Aida Tul Fitri

28 | Sri Devi

29 | Zhakyra Na’jiah Putri Aini

30 | Muhammad Rizky Muzaffar

Keterangan:

KOGNITIF

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi, mendefenisikan dan menyebutkan hal
yang dipahami dari pelajaran yang diberikan.

2. Peserta didik mampu mengu kata sendiri, merangkum dan mengambil

kesimpulan dari pelajar

3. Peserta didik ma

engevaluasi pelajaran yang

1. pada peserta
2. tanggapan
3. miliki dan
didik yang

PSIKO
1. i mendengar, memberikan reaks memahami

2. didik mamp mengaitkan
materi baru d

Nur Alfian Effendi

15.1100.178
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